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ABSTRAcr-r
Felucation ahvGJ's exists in the cenler (~f'cuflural concrete circumstances. It begins lvith

stl{(~ying jrol1'l the l7asf, creates the recent concr(!te c;rcunlstances and consciously arranges
the fi/ture. Ilu!onesia ha.s haci a value ,\JJstel11 based on the lncionesian culture itse(f, so that
;n the process (~f' tran.~fhrn1ation, that value .\)lstenl ltJill becon1e the spirit ofIndonesian
people in the.fillure. Accordingly, in this research, the critical evaluations about the national
educational cores an(1 o~iect;ves as jc)rnlulatecl in Unelang-Unelang No. 2 tahun 1989
(()rclinance No. 2 J'ear 1989) is arranged, in order to knOll' their 111atching lvith the de­
·velopl11ent (?l'education in the ji/lure.

T'his research is a bibliographical ..·.;tUL~:J;', lIs (lata H'ere collected.fronl sonIe biblio­
gra[7hical sources, l11e books investigateL/1Fere those lvhich slueliee} the national education
and ()!1clanK-[)ndanK No. 2 'ahun 1989 (()r(!inance No. 2 year 1989) aboutNational
E'ducational System. Bibliographies on fJhilosophy of' (~lulture, f)ancasila (the !;Yve
Princip!e~\),Antrop()lo~f5Y and T7alue lFere use(.f as lnaterials for arranging the analysis ofthe
axhJlo(~h:al finuulation fbr the National I~"fLlucational J,r.,YsICI'11. 7'he coflecteel dala Ivere
ana~})ze(l bJJ llsi~lg hernleneulical Inet/uHf. l'he elen/enls (~!' hertueneulical nlelho(/ are
(Je,\'Cri/71ion, interpretation, al1(i reflection, {Jescrip'tive l11ethoci is used to./ind the cores or
Jnaterials, and ol~iectives of"the Nationall~"fducational Systen1. The interpretativen1ethod is
useel to .finel Ihe ,!{)unLlation (?f'value, culture an(.l axiology of'the National Educational
,s;Jstenl. Lastl)J, the reflective 111ethoi! is use(} to ('rilicallyarrange 'he axiological.founclation
.fhr tlevelorJin(f.;.filture (r;!ohal e(lucational '\~vslenl,

]'he nlain result oj' this research ShOll'ed that the axiologicalfoundationjor National
l~"felucational S)lsteln lPas the abilit).! (?!' ralionali(y having characteristic (?!' freeclom and
creativil)J inSlJire{i b)! the value (?/' f)ancasila. 7'he .National l~"Tciucational Systenl as the
actualization (?l' In(lonesian value and culture lvas on open ~\J!steln, that it ltJould all-vays be
relevant ll'ith the elevelopJnent in both national and global scopes. The national E-'ducational
,s:vslelu has given Ihe,l(}lffulation antl./raI11eH!ork in the process o.faclualization.for keeping
its relevance lvith the exchan~f5e (~f·tilne.National curriculu111 have deternlinecl the {livisions

IrJCVCV.rltI/t/f:1''I,#111.rJf''T Inatter the national sight to gro·l1l in order the learners knoHl the
strugle, the national curriculun1 has

the elivision.\' (!f~/esson.!()r keeping the freedom an(/ creativi(v to
grolv, so that theralional.!i"eec/0I11 an(.1 crealivi(V lvill all·vays be inl.\pirecl b)J ·the value (~11n-

(ionesian nationality, that is l>ancasila.

I. PENGANTAR
. IllllU pengetahuan dan teknologi pada

akhir abad ke duapuluh telah berkenlbang
sangat ccpat dan diduga akan bcrketnbang
senlakin cepat pada abad ke duapuluh satu

fI/tI./urnal Jt'ilsq(al, ISeri ke-29, ~/uni 1999

nanti.Perubahan-perubahan yang sangat ce­
pat tersebut akan tnenyulitkan perencanaan
bagi pendidikan lnasa depan, karena
ganlbaran tentang lnasa depan tnenjadi sulit
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diranlalkan. Kurikululn yang
dircncanakan untuk mcnghasilkan lulusan
yang scsuai bagi lHasa depan akan lcbih bcr­
sif:at spekulatif. Pcndidikan tnasa depan
nlcI11punyai fungsi yang sangat penting, yaitu
bukan hanya tllcnylapkan lulusan yang
sesuai, tctapi juga luenyiapkan lulusan ~yang

dapat 1l1cnjadi transfoflnator. Transforlnasi
nilai-nilai lanla ke dalarn bidang pendidikan
111C1l1Crlukan landasan yaitu
landasan nilai-nilai yang sesuai dengan
budaya lllOdcll1. Transfofillasi nilai-nilai ke­
budayaan tradisional seharusnya dialtikan
scbagai pcrcncanaan untuk 111cmbcri bcntuk
baru dan dengan tujuan untuk tnenyesuaikan
dengan kebudayaan 1110dern. I(ebudayaan
pacla 111asyarakat 111odell1 pada Uluurnnya di­
tandai dengan tuenonjolkan rasionalitas dan
kreatifitas. Landasan aksiologis diperlukan
agar para lulusan tetap berkepribadian sesuai
sistctn nilai Indonesia, tetapi ITICll1iliki
wawasan luas dengan penonjolan rasionali­
tas dan kreatifitas.
Pendidikan senantiasa berada di tengah
suasana kongkrit kebudayaan. Pendidikan
sclalu berawal dengan. belajar dan lTIaSa lalu,
Inewujudkan suasana kongkrit masa kini,
dan secara sadar berproses dinalnis
tllcngikuti perkctnbangan ,vaktu. Pendidikan
tncrupakan rencana Inenyelenggarakan
tranSfotlnasi nilai-nilai Inasa lalu, tetapi bu­
kan suatu refoll11asi yang Inengandung arti
pengulangan bentuk kebudayaan luasa lalu.
Nilai-nilai l11asa lalu ditranformasikan ke da...
taran nilai yang 11lelnperluas wawasanya itu
dataran wawasan sebagai .l11anusia yang terus
berkenlbang.

Inenjadi jiwa
dan ciri bagi penlbentukan Inanusia dan
lnasyarakat Indonesia di tnasa depan.

di tnasa depan Ine-
lnerlukan sikap kritis~ yaitu dengan
tnenghindarkan diri dari Inengikuti nilai-nilai
lalna dan tradisi latna secara statjs. Sikap
kritis dinlaksudkan scbagai sctuangat untuk
keulbali kepada nilai-nilai esensiallnanusia
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yang ideal dan lucluperhatikan kebutuhan
sebagal suatu bangsa yang 'Inasih terus
bcrkclnbang.

IlnatTI Barnadib (1994: 13) Inenjelas­
kan, bahwa pcndidikan bcrkcdudukan
dialektik terhadap masyarakat, karena
pendidikan selain menjadi bagian
rnasyarakat juga Inenlpengaruhi Inasyarakat,
kCl11udian hasil pengaruh pada 'luasyarakat
itu nlclnpengaruhi lagi pada pendidikan.
Penjelasan ini dapat Inenunjukkan kedudu­
kan pendidikan dalalTI hidup bellnasyarakat.
Pendidikan sebagai suatu sistelTI tnenlperoleh
lnasukan dari Inasyarakat scbagal supra
sistetn, tetapi juga tnelnberikan hasi1
(keluaran) bagi 111asyarakat. Masyarakat se­
bagai supra sisteln Ineluberikan IIIasukan be­
rupa tata nilai, cita-cita, dan nonna-Ilonna
kepada pendidikan. Pendidikan memberikan
hasil (keluaran) berupa tenaga terdidik yang
sangat berguna bagi kClnajuan Inasyarakat.

I{Uluusan permasalahan pada penclitian
ini ialah:
1. Apakah Sistem PendidikanNasional te­

lah sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan
Indonesia?

2. Bagaimanakah pengaruh tujuan
pendidikan nasional kepada materi Pen­
didikan Nasional?

3. Apa jenis nilai...nilai yang menjadi
landasan aksiologis bagi Sistetll Pen­
didikan Nasional di Inasa depaIl?
Menulut kajian pustaka proses pendidi­

kan 111cmpunyai dua fungsi utama, yaitu
fungsi pengembangan intelektualitas dan
fungsi pengelubangan budaya. Fuad I-Iassan
(1986: 39) berpendapat, bahwa pendidikan

merupakan upaya pengembangan
nlal1usia dan kebudaYaaIl

dua yang erato
Pendidikan. berlangsung dalalTI suatu iklilll
budaya, bahkan tak terlepas dan kebudayaan
yang menjadi perselnaian identitas bangsa.
Pendidikan tanpa orientasi budaya akan
Inenjadi gersang dari nilai-:nilai keluhuran,
sedangkan kebudayaan tanpa dukungan
pendidikan yang tercncana pada akhirnya
akan lnClTIudar sebagai sUlnber nilai.
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lllllU pengetahuan dan teknologi yang
lnaju pcsat, khususnya di hidang kOllHlnikasi
dan transportasi telah lllclnperinudah orang
untuk saling berhubunga~n dan berpindah­
pindah. ()rang lTIenjadi lTIndah 111engikuti
perketnbangan dunia, bertukargagasan,
pengalatnan dan pengetahuan Inelalui tnedia
kOlTIUnikasi, bahkan juga luelalui pergaulan
langsung. Bralueld (1957: 13) berpendapat,
bahwa pendidikanberfungsi bukan hanya
lnanjaga kelcstarian nilai-nilai budaya huna
yang dianggap luhur, tctapi juga berfungsi
dalalll proses pengenlbangan dan penlba­
haruan. Nilai-nilai budaya yang harus
ditananlkan pada anakdidik itu hams relevan
dengan. kurun waktu lnasa· depart,. yaitu Inasa
berperanbagi anak didik.

Koentjaraningrat.(1987: 135) bcrpenda­
pat,bahwa .. Inodernisasi· bukanlah \vester­
nisasi. Modemisasi setl1ula luelnang lahir di
Barat, tetapi tidak berarti jikabergaya hidup
Barat adalah modem. Modemisasi bukan
merupakan pembahan yan.g hatlya terbatas
pada penjiplakan gaya hidup Barat,
111elainkan suatu perubahan yang didasarkan
pertitnbangan kebebasan dan rasionalitas un­
tuk tnewujudkan Inasa depan yang ideal.

Pranarka (1991: 82) berpendapat,
balT~;va Indonesia Inasih tertinggal dalaul hal
pcnguasaan pcradaban yang sckarang tclah
tnenjadi peradaban global atau peradaban
dunia" yaituekonoll1i tellnasuk sistCIIl
lTIOneter, ihnu pengetahuan, dan teknologi.
Bangsa Indo'nesta harus Inengejar keter­
tinggalan itu tanpa llleninggalkan nilai-nilai
dasar kebangsaal1 Indonesia sendiri.

Pendidikan yang lllodern berarti
pendidikan untuk mewujud­

pendidikan .ideal yang
dengan kelnajuan jatnan, yaitu sistern
pendidikan yang bercirikan kebebasan dan
rasionalitas. SistelTI Pendidikan Indonesia
yang tTIodern tentunya juga suatu sistelll
pendidikan yang ideal bagi bangsa Indone­
sia, yaitu suatu Sisteul Pel1didikan Indonesia
yang bercirikan kebebasan dan raslonalitas
yang dlji\vai oleh tata nilai yang bersunlber
dari budaya bangsa Indot!esia.

." .Jllrnall~lls(~fat, ISeri ke-29, .!ulli 1999

Suyata (1980: 6) berpendapat, bahwa
pcndidikan nasional berkaitan dengan
pctnbentukan pribadi dan bagi kehidupan
bersalna. Pendidikan nasional1TIencakup as­
pek-aspek kehidupan yang bellnaCatn­
macam, sehingga mempunyai fungsi multi
guna. Pendidikan Nasional diselenggarakan
bagi kepentingan bangsa secara keseluruhan.

Wisnu Trihanggoro (1994: 49) Inen­
jelaskan, bahwa persoalan tentang nilai dan
penitaian merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kebudayaan. Manusia hidup
dan bettutnbuh datam suatu lingkungan bu­
daya. I<.onsep nHal.' dan penilaian dapat
tnuncul dari tradisi suatu budaya atau hasil
proses pendidikan, naInun sebenarnya ada
ukuran yang penting untuk diperllatikall,
yaitu niIai-nilai kebudayaan. Pemahaman
atas nilai-nilai kebudayaan sangat meln-
bantu pelnahanlan terhadap konsepukuran
yang akan diterapkall untuk Ir~nilai suatu
kebijaksanaan.

11. CARA PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kepus­

takaan. Data dikumpulkan dan karya-katya
kepustakaan. Buku utarna yang diteliti adalah
buku·-bllku tentang Pendidikan Nasional dan
Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.Karya-karya
para penulis lain di bidang Filsafat Kebu­
dayaan, Filsafat Pancasil;,FilsafatManusi~
dan Fitsafat Nilai, dijadikan bahan untuk
menyusun analisis teIltang landasan
aksiologisnya.

Penelitian ini tnenggunakan lnetode
henneneutika untuk Inenganalisis data
dengan unsur-unsur sebagai berikut.
a. Metode deskripsi. Metode ini digunakan

unhJk luenernukan latar belakang isi atau
tnateri dan tujuan dalaJu SistelnPendidi­
kan Nasional.

b. lVletode Interpretasi. Metode ini digu­
nakanuntuk l11enelllukan landasan nilai,
landasan budaya, dan landasan aksiologis
Sistem Pendidikan. Nasional.

c. l\1etode Refleksi. Metode ini digunakan
untuk secara kritis tnenyusun landasan
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aksiologis bagi perkelnbangan pendidikan
di lnasa depan dala:ITI kancah glo~)a1isasi.

III.· IIASIIJ PENI~LITli\N DAN
I>EM8AIIASAN

Pctil1TIbangan yang dijadikan landasan
bagi lahitnya UU No. 2 Tahun 1989
ditentukan oleh flunusan tentang hakikat
pelnbangunan nasional di bidang pendidikan
sebagai berikut.

Bahwa pelnbangunan nasional di
bidang pendidil<an adalah upaya Inencerdas­
kan kehidupan bangsa danmeningkatkan
kualitas rnanusia Indonesia dalaln pcrwuju­
dan 111asyarakat yang lnajU., adit, dan
InaklllUr., . serta 111elTIUngkinkan para
warganya Inengelnbangankan diri baik
berkenaan dengan aspek jasmaniah tnaupun
rohalliah., berdasarkan Pancasila dan
Undang-UndangDasar "1945 (UD No.2 Ta­
hun 1989, bagian tnenitnbang).

r~ulnusan yang tercantulTI dalalTI
"111cnilnbang" dari Undang-Undang tersebut
Inengandung tnakna:
a. Pcndidikan adalah bagian terpadu dari

sistClTI sosial, negara, dan bangsa Indone­
sia yang berdasarkan Pancasila dan Un­
dang-Undang Dasar 1945.

b. Mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bu­
kan hanya lnenccrdaskan sckcloI11pok
orang atan spgolongan orang adalah tugas
usaha pendidikan nasional.

c. Meningkatkan kualitas tnanusia
fndonesia dan bukan Inelnpertahankan
kualitas yang telah dimiliki Inanusia
Indonesia adalah tugas pendidikan na­
siona!.

d.

perllulya
kan nasional.

Pasal .4 tentang· tujuan pendidikan na­
sional rnenggariskan sebagai berikut.

Pendidikan nasional bertujuan tll.encer-
. daskan kehidupan bangsa dan tuengeln­

bangkan· manusia Indonesia selJ.tuhny~ yaitu
yang berinlan dan bertaqwa terhadap l~uhan

Yang Maha Esa dan berbudi pekelti luhur.,
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lllCI11.iliki pengetahuan dan ketralnpilan, ke­
schatan jaS111anl dan rohani, kepribadian
yang lllantap dan lnandiri, scrta rasa
tallggung jawab kernasyarakatan dan
kcbangsaan.

Rurnusan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional di atas menunjukkan betapa besar
tanggung jawab pendidikan nasional.
Pendidikan nasional diharapkan dapat
tneningkatkan ketnatnpuan, mutu kehidupan,
dan lnartabat Inanusia Indonesia. Pendidikan
nasional diharapkan menghasilkan Inanusia
terdidik yang utub., baik keimanan, budi
pckcrti, ( pengetahuan, kctratnpilan,
kepribadian, dan rasa tanggungjawab.

Soedijarto (1993: 39) berpendapat,
bahwa pelaksanaan sistelTI pendidikan
nasional sebagai implenlentasi UUNo. 2
Taboo 1989 dihadapkan kepada tantangan,
tuntutan, dan rnasaiall sebagai berikut.
1.1'untutan untuk tnengetnbangkan fungsi

pendidikan sekolah sebagai lembaga
pengelnbang kematnpuan peserta didik
secara utuh dan optitnal dan bukan hanya
sebagai Ietnbaga pelnilih dan.pelnilah.

2. ~runtutan untuk mengembangkan sistetTI
pendidikan yang mampu mengelnbang...
kan manusia Indonesia seutuhnya, baik
dalatn keitnanannya, kepribadiannya,
1l1aUpUn rasa tanggung jawabnya.

3. Masalah masih terdapatnya kesen-
jangan antara tuntutan dan kenyataan,
khususnya dalatn segi Inutu pendidikan.

4. Tantan.gan untuk mengembangkan
program pendidikan yang matnpu mela­
yani populasi peserta d.idik yang hetero...
gen secara Inerata dan bennutu.

5. Tantangan untuk lTI.enyiapkan

yang Inalupu
lnengl~adapi masyarakat maJu di masa
yang akan datang.

Pelaksanaan sistem pendidikan nasional
sebagai itnplelnentasi UU No.2 Tahun 1989
tnerupakan tantangan utalna dalmTI
11lcnghadapi dan lnernasukj ahad 21.
Pertnasalahan yang harus dipikirkan adalah
penyusunan landasan bagi strategi pengern...
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hangan ·dan pclaksanaan sistenl pendidikan
yang InCllliliki kClnalllpuan ul1tuk l11enyiap­
kan generasi tTIuda dalaln lncnghadapi
tant.angan di tllaSa dcpan" atau era Icpas lan­
das. Cicncrasi yang patla saat ini 1l1asih
bcrada eli bangku sckolah, baik dasar,
tnenengah, tnaupun perguruan tinggi adalah
generasi yang akan tnengisi dan metnitnpin
tnasyarakat dalatn era tinggal hindas.

UU No.2 l'ahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional,pasal 37 Inenyebutkan
kaidah sebagai berikut.

Kurikulutn disusun untuk 111c\vujudkan
tujuan pendidikan na510na1 dengan lllCtnper­
hatikan tahap perketnbangan pesertadidik
dan kesesuaiannya dengan lingkungan,
kebutuhan pelnbangunan nasional, perkcln­
bangan ihnu pengetahuan dan teknologi,
serta kesenian sesuai dengan jenis dan
jenjang lnasing-Inasing pendidika

Ketentuan di atasberlakubagi proses
penyusunan kurikululTI untuk sctTIua jenis
dan jcnjang satuan pcndidikan. UUNo. 2
rrahun 1989 Inengenal tigajenjang pendidi­
kan: pcndidikan dasar, pendidikan J11e­

nengah, dan pendidjkan tinggi. Jenjang
pendidikan yang lebih rendah tn.erupakan
persiapRn bagi pendidikan yang lebih tinggi
dan sckaligus scbagai pcrsiapan Inclnasuki
dunia ketja.

.Pelnahatnan tentang. hakikat, fungsi,.
dan tujuan pendidikan, selta tugas setiap
jenjang pendidikan periu dianalisis, sesuai
dengan tingkat ketnatangan peserta didik
pada tingkatan pendidikan tertentu dalatll
berbagai ketnatnpuan, sikap yang perlu
dikuasai, dan dicapai setiap anak didik,
sesuai dengan tuntutan tnasyarakat pada saat
anak tncninggalkan sekolah. I)emahatnan
yang InendalatTI tentang tingkat kelnatangan
peserta, terutatna· kelnatnpUan dan daya ta-

.han. belajaI11Ya, dan garnbaran yangjelas ten­
tang tuntutan tnasyarakat di tnasa depan
adalah ditnensi kedua yang barus dijadikan
kerangka acuan dalatn perencanaan
kurikuhun. Petnahatnan terhadap fungsi dan
tujuan pendidika~lnasional, tugas pendidikan
dari jenjang pendidikan yang direncanakan

"" .lurnall7ilsqfat, .Seri ke-29,.Julli /999
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kurikulutll; karakteristik, dan tingkat
kClnatangan pcscrta didik, galnharan tcnt.ang
tuntutan kehidupan tnasyarakat yang akan
ditnasuki peserta didik akan tnenentukan rn­
111USan kc.narnpuan-kclnalnpuan dan sikap
yang harus dikuasai pcserta didik, yang
biasanya disebut tujuan institusional suam
jenjang pendidikan.

Tujuan institusional yang cukup
operasional akan dijadikan / sarana untuk
ll1Clnilih dan Inenentukan kOlnposisi bidang
studi dan perbandingan hobot perannya.
Analisis pokok yang perlu diperhatikan
dalam menentukan komposisi dan
perbandingan bidang studi adalah:
a. Menentu.kan bidang-bidang studi yang

paling sesuai untuk dijadikan objek
belajar peserta didik agar dapat dikuasai
bcrbagai kemampuan intelektual dan
sikap yang telah disepakati sebagai fi\juan
institusional

b. Menentukan bobot perbandingan peranan .
antara berbagai bidang studi untuk tnen­
capai kelnalnpuan intelektual dan sikap
yang tclah ditetapkan

c. Menentukan jumlah bidang studi yang se­
cara efisien dan efektif dapat dipelajari
pesetta didik dalalTI snafu satuan progrU1TI
kurikululll

d. Mcnentukan tata urutan penyajian bidang
studi agar secara progresif. berkesinam­
billlgan tnembantu peserta didik Inengua­
sai berbagai ketnalnpuan intelektual dan
sikap yang diharapkan.

Dua prinsip yang perlu dipegang
dalmn tnelnilih dan tnenentukan isi disiplin
ihnu pengetahuan yang periu dijadikan
materi. pelajaran:
1. lsi yang dipilih hendaknya Inewakili

hakikat sesuatu disiplin ilmu sebagai cara
tnemandang (Iandasan ontologis), cara
berpikir (landasan epistem_ologis) suatu
disiplin ilmu dalam menghadapi kenya­
taan.

2. JUlnlah pokok 1?ahasan yang dipilih untuk
setiap rnata pelajaran, sesuai dengan
waktu yang 'tersedia, kClnampuan, serta
daya taban belajar peserta didik, sehingga
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dapat teljadi proses beJajar yang secara
CpistClllOlogis dan InctodoJogis, dan
bersifat relevan.

. Proses belajar Ineng~jar yang
sekaligus lnerupakan bagian dari proses
sosiolisasi dan kulturalisasi yang relevan
.dengan tujuan pendidikanbukan merupakan
bentuk interaksi guru - peselta didik yang
sederhana dalam bentuk gUIU menjelaskan
atau tnendcktekan dan peserta didik ITlencatat
dan selanjutnya lnenghafal. Sekolah tidak
akan lebih dari hanya lelnbaga penyaji
infol1nasi, apabila proses belajar-tnengajar
yang tcrjadi hanya sekedar Inendekte dan
tnenghafal, sehingga sukar diharapkan
Iahilllya generasi lTIuda tcrdidik yang
berkualitas seperti yang dicita-citakan oleh
UU No.2 tahun 1989. Pengetnbangan
kemtunpuan berpikir rasional, kepribadian,
dan rasa tanggungjawab, perlu
diketnbangkan suatuproses belajar yang
lnetnenuhj persyaratan. Soedijarto (1993 :
53) tnenyebutkan syarat-syarat proses
belajar-lnengajar yang tnalnpu
tUenUIIlbuhkan kelnatTI_puan berpikir rasional
sebagai berikut :
1. Secara epistell1010gis relevan dengatl tu­

juan pClldidikan
2. Secara tuetodologis dapat tnenjatnin uru-

tan progral'n untuk IT1cncapal tujuan
pendidikan

3. Secara aksiologis dapat ditunjukkan 11ilai­
llilai yang halus diintelllalisasikan

4. Secara kultural mengandung nilai-nilai
yang dicita-citakan

5. Secara ekonolllis etlsien bagi pencapaian
tujuan pendidikan

Relevansi epistenlologis
pelnilihan proses belajar-

Inengajar, yaitu Inenolak usaha tnelnitoskan
ilnlu pengetahuan, tnelainkan Inengharapkan
agar dalalTl proses belajar-Inengajar peserta
didik Inctnahami alasan suatu prinsip atau
kotlsep, serta tnenghayati ihnu pengetahuan
sebagai suatu proses, bukan hanya sebagai
hasiL Menghafal tanpa pelnahaman akan
tnenghasilkan peserta d.idik dengan segudang
petlgetahuanyang dihatll1kan~dikhawatirkan

tidak akan tnencapai sasaran pendidikan na­
sionaJ, yaitu lncncerdaskan kchidupan
bangsa. Penguasaan illnu pengetahuan hams
diartikan sebagai kelumnpuan menggunakan
lnasalah yang relevan, sedangkan yang dapat
InenyuITlbang bagi peningkatan .kecerdasan
bangsa harus tneliputi penguasaan ilmu
pengetahuan dalatn atti kelnatnpuan untuk
tllengembangkan ihnu pengetahuan itu
sendiri. Penerapan antara satu jenjang
pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya
tidak akan. satna, baik dalatn kedalaman
lnaupun intensitas. Proses belajar-tnengajar
yang demikian menlbutuhkan waktu lebih
latna. Mahasiswa perlu banyak dilatih
Inelalui penugasan tersctruktur, dan
berdiskusi tentang \ 111ateri penugasan
tersebut.

Relevansi metodologis pada hakikatnya
tnerupakan perluasan dari relevansi
epistenlologis. [{elevansi tnetodologis
berangkat dari petnahatnan hakikat berpikir
rasional yang sclalu berorientasi kepada pe­
Inecahan tnasalah.M.anusia berpikir karena
dihadapkan kepada kesulitan yang hams
dipecahkan. Fungsi pendidikan sekolah ada­
lah lllengeinbangkan kemampuan kreatifitas
berpikir rasional seperti kelnampuan
Inengadakan hubungan titnbal balik, yang
art:inya bahwa proses belajar yang dikern-
bangkan untuk dihayati peserta didik
hendaknya selalu berorientasi kepada
pelnecahan Inasalah secaraberjenjang.

Relevansi aksiologis merupakan prinsip
dalatu pemilihan proses belajar yang
Inenganjurkan agar peselta didik dalatn
proses Inelnpelajari pengetahuan dapat
Inetnperoleh pengalalnan tentang keterkaitan
konsep atau prinsip yang dipelajari dengan
praktek kehidupan nyata. Peserta didik
dibitnbing berfikir rasional yang sekaligus
bertanggungjawab bagi kelTI.ajuan
lnasyarakat.

Setiap konsep adalah alat untuk Inelna­
halni atau lnemecahkan suatu masalah agar
peserta didik dapat mengalihkan pengeta­
huannyauntuk .·luenghadapi masalah dalmn
kehidupan di kelnudian .hari. Proses belajar
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serta secara stTategis dilaksanakan etisien
d~pat d~harapkan ,tcrcapainya tujuan
pelldidikan nasional .secara'efektif.

Pengatuh jenis'ujian terhadap cara bela­
jar peserta didik perlu mendapat perhatian,
karcfla pada ulnurnnya peserta :didik hanya
akan' tnetnpelajaii apa yang menurut
perhikiran akan· diujikan. Pembaban dalatu
sistelu 'evaluasi akan; luempenganlhi situasi
pendidikan.. Tujuan pendid~anakan tercapai
apabila sistem evaluasi yang di~etubangkan

relevan' dengan tujuan .pendidikan yang
ditetapkan, artinya ~ahwa tidak sctuua sistem
evalllasi dapat menpukung pencapaian tujuan
pendidikan secara ,efcktif. Penggunaan
bentuk tes objektif . pada setiap satuan
pengajaran, baik :satuan pelajaran, satuan
bulanan, maup'un sa~an semester, akhir ta­
hun I pelaj.aran,. dan akhir. program satuan
jenjang. pendidik'an ~ tidak akan dapat
Inendukung tercapainya tujuan pendidikan
yang lneliputi penguasaan kC1THunpuan
berpikir rasional, kepribadian, dan rasa
tanggung jawab. Pandangan delnikian tidak
berarti bahwa bentuk tes objektif kurang
baik, tnelainkan karena penyusunan tes
objektif yang senlpuma tidak mudah
dilakukan. Tes objektif juga tidak dapat
Inengukur berbagai kelnampuanyang harus
dikuasal oleh pcserta didik. Penggunaan tes
objektif hendaknya lebih dibatasi dan selalu
diperkaya dan dllengkapi dengan berbagai
bentukpenilaian yang lebih reIevan dengan
tujuan.pendidikan nasional.

IV.KESIMPlJLAN DAN SARAN
Sistem Pendidikan Nasionattnempakan

bagian dari sistem nasional, yaitu sistem ke­
hidupan bennasyarakat, berbangsa, dan
bemegara. Sistetu Pendidikan Nasional
didasari sistetu nilai yang bersumber dari
budaya Indonesia sendiri, sehingga tidak be­
bas nilai dan tidak bebas budaya. Sistetn
Pendidikan Nasional dirulnuskan berdasar-

. kan konsep dasar niIai, wawasan dasar, dan
cita-cita tentang pendidikan nasionaI,
schingga sistcln terscbut Inerupakan tata
proses aktualisasi konsep dasar nilai,

I

ya:ng dipi'lih hendaknya sekaligus 111Cll1bcri...
kan ,galnba'n:tn tentat1gpengg~nHlansuaHI

konscp ilnlU pen'getahuan dal~lln konteks
yangnyata.

I\elevansi kulturallnerupakan per]uasan
dari rc\lcvansi aksiologis. Sekolah diharapkan
Inelaksanakanproscs 'sosialisasi dan
kulturalisasi nilai-nilai yang dicita-citakan ke
dalaln diri pcserta didik" sehingga situasi
belajar-mengajar di kelas seyogyanya dan
seharusnya Inengandung n~lai-nilai'yangdi­
harapkan. Sikap tnandiri; rasa tanggung
jawab, disiplin, dall r<:\sa kesetiakawanan bu­
kanJah njJai-nilai' yang ~apat 'diajat"kan,
tnelainkan nilai-nll~i yang periu 'dihayati da­
lan1 keseluruhan proses belajar-tUengajar.
13entuk proses belajar-tuengajar .darat
dircncanakan r baik dalatTl pengajclran ihnu
pengetahuan sosial, .ihnu pengetahuan alatn,
lnatelnatika, bahasa, sejaraQ,lnaupundal::un
Pendidikan Pancasila, serta agatna. Inter­
nalisasi nilai-nilai hendaknya tidak dirasakan
scbagai suatu kcpcnt.ingan pcscrta didik dan
lCl11baga yang diwakili, lnelainkan terkan­
dung di dalaln setiap bentuk huburtgan
belajar~lnengajar sepcrti pClnberian tugas,
suasana kelas yang dialogis, Iatihan diskusi,
dan sistelTI pClnberian nilat.

I~clevansi kultural akan tTIctnpetjelas
rclcvansi landasan aksiologis bagi SiStCt11
Pendidikan Nasional, b'ahwa Sisteln
Pendidikan Nasionallnasa depan seliatl1snya
bercirikan kelUatnpuanberpikir rasional
yang dijiwai nilai-nilai kultural Indonesia,
yaitu nilai-nilai Pancasila.

Bentuk proses, belajar-lnengajar akan
dipandang secara ekonotnis cfisien apabila
Inelalui suatu proses dapat

baik
intelektual, nilai, dan sikap,

tnaupun pengetahuan. Prosesbelajar dapat
dipandang efisien apabila mengandung
setnua prinsip relevansi, baik episteln.ologis,
tnctodologis, aksiologis, lllaupun pandangan
nilai-nilai yang perlu disosialisasikan luelalui
pendidikan sekolah.

Proses bch~iar yang bercncana dan Ine­
111cnuhi keenlpat persyaratan tersebut di atas,
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keahlian dikembangkaIl untukmengelnbang­
kan kClnampuan rasionalitas yang bcrcirikan
kebebasan dan kreatifitas. Latar belakang
pluralislue kebangsaan dan kebudayaan
Indonesia juga Inenuntut pluralisme
penyusunan kurikulum, maka sekolah dan
pergUfuan tinggi swasta dapat berperan
dalaln 'rangka orientasi kebhinnekaan.
Perguruan tinggi s~asta dapat tnenjabarkan
kekhususan kultural, religiusitas, dan
kekhususan yang lain. secara lebih leluasa, di
smnping tetap Irienyelenggarakan mata
pelajaran Ulnum dankeahlian yang baku.

Pendekatan Bhinnek~Tunggal Ika juga
diperlukan untuk Inenyusun' perangkat
didaktiknya. Pendekatal1 ini akan menentu­
kan bagian-bagian dari kurikulilln yang
berorientasi ketunggalan dan yang berorien­
tasi kebhinnekaan. Berdasarkanorientasinya
tersebut akan dapatdirumuskan program­
prograln yang bcrhuburigan dengan bahan
pclajaran, kOlnposisi bahan, tnctodologinya,
dan evaluasinya. Bahan pelajaran kewar­
ganegaraan dan Inata kuliah umwn sepet1i
Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
Kewiraan yang b'erorientasi ketunggalan
tnemerlukan perangkat metodologinya yang
sesuaL yaitu tnetode di bidang ihnu-illTIU
I-Iulnaniora. Metode Sejarah,Sastra, danFil­
safat dip'crlukan untuk InenU111buhkan
sitnpati, ell1pati" dan prediksi l1najinatif­
spekulatif bagi kepentingan orientasi
ketunggalan hidup berbangsa dan bClnegara.
Di SiS1 lain rnata pelajaratl atau 'Inata kuliah
keahlian. yang .berorientasi kebhinnekaan
tnetnerlukan perangkat metodologi yang da­
pat tnenulnbuhkan kemmnpuan rasionalitas
yang bercirikan kebebasan dan kreatifitas
yaitu luetode ihnu-ihnu khusus yang
dikclnbangkan oleh tnasing-lnasing eabang
iltnu.

Kunei utamakeberhasilan. pelaksanaan
SistemPendidikan Nasional sebagai proses
budaya,proses ketnasyarakatan, dan proses
politik adalah etos budaya para gum dan
dosen. Para gum dan dosen yang sesungguh­
nya menjadi pelaku dari proses pendidikan
secara aktual. Para guru dan dosen yang se-

pcrangkat-perangkat operasional,
yaitu perangkat struktulnya, didaktiknya, dan
pengetnbangannya. Perangkat struktur
ll1erupakan penjabaran nilai-nilai budaya
hl.donesia yang bercorak Bhinneka l~unggal

lka. Mata pelajaran ke\va.rganegaraan dan
tnata kuliah Ull1Utn 111erupakan bagian
kurikulUlll yang bcrorientasi kctunggalan.
Lebih lanjut, Inata pelajaran dan Inata kuliah

wawasan dasar, dan cita-cita tentang
kchidupan bcrbangsa. Scbagai suatu tata
proses, 111aka Sisteln Pendidikan Nasio'nal
scharusnya bersifat dinaluts dan kontekstual,
altinya terbuka bagi tuntutan relevansi.
[:valuasi terhadap Sistelu Pendidikan
Nasional juga perlulnelnperhatikan tiga per­
tirnbangaJl, yaitu scberapajauh sudah Ineng­
aktualisasikan konsep dasar nilainya
(aksiologisnya), wawasan dasar konsep­
sionalnya (epistclnologisnya), dan seberapa
jauh terbuka bagi tuntutan·relevansinya.

Konsepdasar 'nilai (landasan aksio­
logis) bagi Sisteln Pendidikan Nasional yaitu
r)ancasila Ineliputi pengelnbangan aspek
jaslIlaniah dan rohaniah sebagai dirt pribadi
1l1aUpUn sebagai \varga negat:.a dalatn wujud
kehidupan yang ll1aju, adil, dan Inakmur.
Penvujudan konsep dasar nilain:ya,
bertujuan untuk tnencerdaskan dan Inengeln­
bangkan 111anusia seutuhnya dalalTI arti
bcri rnan danbertaqwa kcpada 'l'uhanYang
Maha Esa, berbudi pekelti luhur, tnelniliki
tanggung ja\vab ketuasyarakatan dan
kebangsaan. Rlunusan ini lnenunjukk'an
adanya konsep yang jelas dalatn tnenghadapi
perketnbangan ihnu pengetahuan. Pelldidi­
kan tidak hanya diorientasika~kepada ihnu
pengetahuan, tctapi kepada kepribadian anak
didik, kcrnanusiaan, kebudayaan,
l11asyarakat, dan bangsa. Pendidikan
diorientasikan untuk tnelnbangun ketang­
guhan dan ketahanan bangsa dengari
lllcnguasai peradaban global, yaitu indus­
trialisasi, ekonotni, sistClll tnoneter, ihnu
pengetahuan, dan teknologi sebagai bagian
dari kebudayaan bangsa.

Dasar wawasan
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cara krcati r harus dapat lllcngaktualkan
bahan-bahan pclajaran di dahun kehidupan
ll1asyarakat global yang, lnajelnuk dan
rnultikultural. Pat'a guru dan dosen harus
l11cnlilikilandasan pelaksanaan kClja dcngan
\vawasan nasional yang Itlcndalanl, 111cngc­
tahui 1l1asalah dan tnedan pezjuangan bangsa,
tctapi sckaligus t11cnguasai bahan-bahan
peh~jaran yang akan dibekalkan kepada para
anak didik, H1Cl11iliki kreati titas dan adaptasi
didaktikal.

l3angsa Indonesia pcrlulnelnbuat sllatu
bangunan yang eli bagian atas sebagai
bangunan intclcktual nl0dcrn dcngan
dilandasi bangunan ba\vah yaitu sif1lt dasar
dan proses epistetTIologis yang kuat.
Substansi dari tujuan pendidikan seharusnya
bcrsifat epistetTIologis yaitu mengelnbangkan
kualitas penalaran, kualitas kecerdasan
sekaligus kualitas ideologis dan kultural.
Pelnbangunan bidang pendidikan sebagai
Inasyarakat ihniah lTIClllCrlukan l1l<lsukan­
Inasukan yang tcpat dari hasil penelitian ke­
fi1safatan.
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